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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri yang diisolasi dari makroalga
terhadap perbaikan kualitas air dan sintasan udang windu skala laboratorium. Penelitian
ini dilakukan di laboratorium basah, Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air
Payau, Maros, mulai bulan Juli hingga September 2010 menggunakan 15 buah akuarium
berukuran 40 cm x 30 cm x 27 cm yang dilapisi dengan tanah tambak setebal 10 cm
dan diisi air laut salinitas 28 ppt sebanyak 15 L. Hewan uji yang digunakan berupa
benur windu PL-25 sebanyak 30 ekor/akuarium. Penelitian dirancang dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan sebagai berikut: A= Isolat BM12 (diisolasi dari
makroalga), B= Isolat BM31(diisolasi dari makroalga), C= Isolat BM58 (diisolasi dari
makroalga), D= BL542 (diisolasi dari sedimen laut), dan E= kontrol (tanpa probiotik).
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Penelitian dilakukan selama 2 bulan.
Pengamatan parameter kualitas air meliputi; BOT, NH3-N, NO2-N, NO3-N, total bakteri,
serta total Vibrio sp. dalam air dan sedimen dilakukan satu kali setiap 2 minggu. Sintasan
udang windu diamati pada akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi BOT dan NH3-N pada akhir penelitian tertinggi pada perlakuan B yaitu
masing-masing 31,08 mg/L dan 0,0772 mg/L, sementara total Vibrio sp. pada perlakuan
tersebut relatif lebih rendah dibanding perlakuan lainnya. Sintasan udang windu
tertinggi pada perlakuan A (BM12= bakteri probiotik yang diisolasi dari makroalga)
yaitu 55,55% dan terendah pada perlakuan D (BL542= bakteri probiotik yang diisolasi
dari sedimen laut) yaitu 25%. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa sintasan
udang windu pada perlakuan yang menggunakan isolat BM12 berbeda nyata (P<0,05)
dengan sintasan udang windu pada perlakuan yang menggunakan BL542.

KATA KUNCI: probiotik, sintasan, mikroalga, udang windu, Penaeus monodon

ABSTRACT: Perfomance of bacteria isolated from macroalgae on water
quality and tiger shrimp survival rate in laboratory condition.
By: Muliani, Nurbaya, Nurhidayah, and Endang Susianingsih

The experiment aimed to know performance of probiotic bacteria isolated from
macroalgae on the improvement of water quality and tiger shrimp survival rate in
laboratory condition. This experiment was conducted in wet laboratory of the Research
Institute for Coastal Aquaculture (RICA), Maros from July to September, 2010 using
15 aquaria of 40 cm x 30 cm x 27 cm in size. The bottom of each aquarium was
layered with 10 cm pond sediment. Then, filled with 15 L of 28 ppt pond water, and
stocked with 30 pcs of tiger shrimp postlarvae (PL-25). Completely randomized design
(CRD) were applied in this experiment. The treatments were inoculation of isolate

Kemampuan bakteri probiotik yang diisolasi .....  (Muliani)

101



BM12 (A= isolated from makroalgae), isolate BM31 (B= isolated from makroalgae),
isolate BM58 (C= isolated from makroalgae), isolate BL542 (D= isolated from sea
sediment), and control (E= without probiotic bacteria), with three replication. The
postlarvae were reared until two months. Some water quality parameters include
(Total Organic Matter, NH3-N, NH2-N, and NH3-N), total bacteria on water and
sediment, and total Vibrio sp. on water and sediment were monitored by weekly.
Survival rate of tiger shrimp were observed at the end of the experiment. The result
showed that in the end of experiment, the highest concentration of TOM and NH3-N
were treatment B ie; 31,08 mg/L and 0.0772 mg/L (NH3-N), although total of Vibrio
sp. on those treatments relatively lower than other treatments. The highest of survival
rate of black tiger shrimp was treatment A (BM12= probiotic bacteria isolated from
macroalgae) i.e; 55.55% and the lowest was on treatment D (BL542= probiotic bacteria
isolated from sea sediment) i.e; 25%. The statistical analysis showed that survival
rate on treatment A were significantly different (P<0.05) with treatments D.

KEYWORDS: probiotic, survival rate, macroalgae, tiger shirmp, Penaeus
monodon

PENDAHULUAN
Perkembangan usaha budidaya di bidang

perikanan memacu perkembangan peng-
gunaan probiotik (Waston et al., 2008), baik
melalui pakan maupun ditebar langsung dalam
media budidaya. Hal ini juga memacu kegiatan
eksplorasi biota alam yang potensial sebagai
probiotik antara lain dari kapang seperti
Streptomyces spp. (Das et al., 2010) dan
bakteri seperti Bacillus sp., Basillus subtilis,
Lactobacillus spp., Brevibacillus sp., Pseudomo-
nas sp., Pseudoalteromonas sp., Pseudomona
aeruginosa, Vibrio alginolyticus, Vibrio
carcarie, dan lain-lain. Kajian tentang sumber-
sumber bakteri probiotik serta pemanfaatannya
di bidang budidaya perikanan telah banyak
dilakukan. Beberapa peneliti dan praktisi
budidaya mengisolasi bakteri probiotik dari
lingkungan seperti dari laut (Tjahyadi et al.,
1994; Hala, 1999; Haryanti et al.,  2000; Muliani
et al., 2003; Radjasa et al., 2005; Schulze et
al., 2006), air perbenihan (Rosa et al., 1997;
Schulze et al., 2006), mangrove (Muliani et
al., 2004), tambak (Vaseeharan & Ramasamy,
2003; Vaseeharan et al., 2004; Lio-Po et al.,
2005; Vijayan et al., 2006; Banerjee et al.,
2007), seabream (Sparus aurata L.) (Chabrillon
et al., 2006), usus ikan lele (Sugita et al., 2007),
ikan nila (Aly et al., 2008b), dan usus ikan
(Balcazar et al., 2008), moluska (Dever et al.,
2009), telur dan larva atlantik Halibut,
Hippoglossus hippoglossus L. (Bjornsdottir et
al., 2010).

Di Indonesia perubahan pola budidaya
udang tradisional dengan padat penebaran
yang rendah ke pola intensif dengan padat
penebaran tinggi, memicu penggunaan pakan

yang intensif pula, sehingga jika terjadi
kesalahan dalam memperhitungkan dosis
pakan maka akan menyebabkan penumpukan
sisa pakan yang akan memicu penumpukan
bahan organik di dasar tambak. Berbagai upaya
dilakukan untuk mengurangi penumpukan
bahan organik, baik secara fisik dengan
membuang langsung sisa pakan yang
menumpuk maupun dengan menggunakan
probiotik sebagai pengurai bahan organik.
Probiotik digunakan pada budidaya udang
vaname (Schneider et al., 2006) baik skala
intensif maupun skala tradisional plus. Selain
itu, juga digunakan pada budidaya udang
windu maupun udang galah (Meunpol et al.,
2003; Vaseeharan & Ramasamy, 2003;
Vaseeharan et al., 2004; Lio-Po et al., 2005;
Gunarto et al., 2006a, 2006b; Li et al., 2006;
Nejad et al., 2006; Vijayan et al., 2006; Keysami
et al., 2007; Castex et al., 2008; Decamp et
al., 2008, Muliani et al., 2011). Menurut
Poernomo (2004), ada beberapa alasan
penggunaan probiotik di antaranya; dalam
budidaya udang intensif (kepadatan tebar
30-40 PL/m2) untuk udang windu atau 80-100
PL/m2 udang vaname menyebabkan penim-
bunan kotoran yang berasal dari feses
udang dan sisa pakan serta bangkai plankton
di dasar cukup cepat selama pembesaran
udang. Meskipun kotoran ini dibersihkan
setiap hari tapi tetap saja banyak tertimbun di
dasar tambak. Hal ini akan menyebabkan
terjadinya pembusukan terutama dalam kondisi
anaerob sehingga akan menghasilkan gas
beracun seperti H2S, NH3, NO2, dan lain-lain.
Jika hal ini terjadi, di samping menyebabkan
udang mudah stres dan terserang penyakit
seperti virus dan bakteri patogen, juga jika gas-
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gas beracun tersebut dalam konsentrasi yang
tinggi akan meracuni secara langsung udang
peliharaan.

Salah satu alternatif dalam upaya penang-
gulangan penyakit pada komoditas perikanan
adalah pemanfaatan bakteri probiotik yang
bersifat non patogen dan memiliki kemampuan
mengurangi koloni bakteri patogen,
menghambat pertumbuhan bakteri patogen,
menghambat komunikasi antara sel-sel bakteri
sehingga tidak terjadi “korum sengsing” yang
dapat menyebabkan timbulnya sifat patogen
membunuh bakteri patogen, dapat berfungsi
sebagai bakteri pengurai dan menetralisir
kualitas air, serta memungkinkan sebagai
makanan di dalam perairan.

Produk probiotik yang beredar di pasaran
sangat beragam, baik produk dari luar maupun
dalam negeri, dalam bentuk cairan maupun
bentuk padatan (serbuk). Munculnya berbagai
jenis produk bakteri probiotik tersebut
menimbulkan permasalahan tersendiri, karena
biasanya para petani menggunakan probiotik
tersebut tanpa mengetahui dengan jelas
peruntukkan dari produk tersebut. Selain itu,
komposisi jenis bakteri yang tercantum pada
kemasan suatu produk belum tentu sama
dengan yang terkandung di dalamnya,
sehingga memerlukan kehati-hatian dan
kecermatan dalam memilih satu produk bakteri
probiotik. Selain itu, jenis bakteri probiotik
sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dalam
hal ini faktor lingkungan di mana bakteri
tersebut diisolasi sangat mempengaruhi
kemampuannya baik untuk tumbuh dan
berkembang maupun untuk melaksanakan
fungsinya sebagaimana yang diharapkan.
Menurut Poernomo (2004), bahwa probiotik
yang diaplikasikan di tambak harus mampu
hidup dalam tambak, mampu tumbuh, mampu
berkembang biak, dan mampu berfungsi/
bekerja aktif pada bidang masing-masing
sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka
dicoba untuk mengisolasi dan mengkaji
beberapa bakteri yang potensial sebagai
probiotik yang berasal dari alam. Pada tahun
2002 hingga 2004 Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Payau mulai merintis mengisolasi
kandidat probiotik dari laut, daun mangrove
(vegetasi yang hidup di lingkungan tambak),
maupun dari tambak. Beberapa isolat bakteri
yang potensial sebagai bakteri probiotik telah
dikoleksi dan dikembangkan sebagai bakteri
probiotik. Untuk lebih melengkapi jenis bakteri

probiotik yang telah dikoleksi dan men-
dapatkan bakteri yang lebih unggul maka
dicoba mengisolasi dari sumber lain yaitu dari
makroalga. Beberapa jenis bakteri telah
diisolasi dari makroalga dan diuji potensinya
sebagai bakteri probiotik secara invitro dan
dalam penelitian ini diuji secara invivo dalam
wadah pemeliharaan udang windu.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
performa bakteri yang diisolasi dari makroalga
terhadap kemampuan perbaikan kualitas air
dan sintasan udang windu skala laboratorium.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
basah, Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau, Maros mulai bulan Juli
hingga September 2010 menggunakan
akuarium berukuran 40 cm x 30 cm x 27 cm
yang dasarnya dilapisi dengan tanah tambak
setebal 10 cm. Tanah dipersiapkan se-
bagaimana persiapan tanah dasar tambak
di lapangan dan selanjutnya diisi air laut
salinitas 28 ppt sebanyak 15 L. Hewan uji
berupa benur windu PL-25 sebanyak 30 ekor/
akuarium yang telah melalui pengecekan
bebas WSSV dengan uji PCR (metode kit IQ
2000).

Penelitian dirancang dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan sebagai
berikut: A= Isolat BM12 (diisolasi dari
makroalga), B= Isolat BM31(diisolasi dari
makroalga), C= Isolat BM58 (diisolasi dari
makroalga), D= BL542 (diisolasi dari sedimen
laut), dan E= kontrol (tanpa probiotik). Masing-
masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga
jumlah unit penelitian sebanyak 15 unit.
Penelitian dilakukan selama 2 bulan.

Kultur dan Aplikasi Probiotik
Probiotik yang digunakan terlebih dahulu

diperbanyak menggunakan bahan fermentasi
yang terdiri atas (untuk setiap 1 L air laut) 50 g
dedak halus, 20 g tepung ikan, 5 g ragi, 25 g
molase. Semua bahan fermentasi dicampur dan
dimasak sampai mendidih selama kurang lebih
10 menit. Selanjutnya didinginkan hingga
mencapai suhu sekitar 50oC, kemudian
ditambahkan 25 mL biakan murni probiotik.
Campuran tersebut diinkubasi pada inkubator
bergoyang (sebagai sumber oksigen) selama
3-5 hari. Selanjutnya diaplikasikan ke dalam
wadah pemeliharaan udang windu dengan
konsentrasi 104 cfu/mL.
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Analisis Kualitas Air
Sampling dan analisis kualitas air meliputi:

BOT, NH3-N, NO2-N, dan NO3-N dilakukan satu
kali setiap 2 minggu. Pengambilan contoh air
dilakukan sebelum pemberian probiotik untuk
minggu berjalan dengan cara mengambil
sampel air sebanyak 200 mL dan dibawa ke
laboratorium air Balai Penelitian dan
Pengembangan  Budidaya Air Payau untuk
dianalisis berdasarkan prosedur dari Haryadi
et al. (1992).

Pengamatan Total Bakteri dan Total
Vibrio spp.
Sampling dan pengamatan parameter

biologi dilakukan satu kali setiap 2 minggu
yang meliputi; total bakteri dan  total Vibrio sp.
dalam air dan sedimen. Sampel air untuk
bakteri diambil sebanyak 1 mL dan dimasukkan
ke dalam botol sampel yang berisi larutan
garam fisiologis (NaCl 0,85%) yang telah
disterilkan. Sedangkan sampel sedimen
ditimbang sebanyak 1 g, digerus, dan di-
homogenkan. Selanjutnya dilakukan pengen-
ceran secara berseri (100, 10-1, 10-2, 10-3, dan
seterusnya). Hasil pengenceran diinokulasi
dalam media Triptic Soy Agar (TSA) untuk
mengetahui total bakteri dan media Thiosul-
fate-citrate-Bile sucrose (TCBS) Agar untuk
total vibrio.

Sintasan Udang Windu dan Analisis
Statistik
Sintasan udang windu diamati pada akhir

penelitian dan untuk mengetahui adanya
pengaruh antar perlakuan, data yang diperoleh
dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (Steel & Torrie, 1981).
Sedangkan data parameter biologi dalam air
dan sedimen dianalisis secara deskriptif dalam
bentuk grafik.
HASIL DAN BAHASAN

Kualitas Air
BOT

Konsentrasi BOT selama penelitian di-
sajikan pada Gambar 1A. Pada Gambar 1A
terlihat bahwa konsentrasi BOT dari awal
hingga akhir penelitian mengalami fluktuasi
pada semua perlakuan. Dari awal penelitian
hingga minggu ke-4 terjadi kenaikan
konsentrasi BOT pada perlakuan kecuali

kontrol (E), pada minggu ke-2 terjadi penurunan
akan tetapi terjadi kenaikan kembali setelah
minggu ke-4. Memasuki minggu ke-6 kon-
sentrasi BOT kembali menurun pada semua
perlakuan termasuk kontrol dan stabil hingga
minggu ke-8 (akhir penelitian). Konsentrasi
BOT pada akhir penelitian tertinggi pada
perlakuan B dan C yaitu 31,08 mg/L dan
terendah pada perlakuan kontrol yaitu  26,53
mg/L. Konsentrasi BOT pada penelitian ini jauh
lebih tinggi dibanding konsentrasi BOT pada
tambak yang menggunakan probiotik komersil
yaitu 7,05-14,8 mg/L (Gunarto et al., 2006),
demikian pula dengan konsentrasi BOT pada
penelitian yang menggunakan probiotik yang
diisolasi dari laut, mangrove dan tambak
dengan kombinasi jenis dan kepadatan yang
berbeda yaitu berkisar antara 11,0-20,7 mg/L
(Muliani et al., 2007). Tingginya konsentrasi
BOT pada perlakuan yang menggunakan
probiotik dibanding dengan kontrol dan
penelitian sebelumnya diduga disebabkan
oleh bahan fermentasi yang digunakan untuk
mengkultur probiotik terbawa masuk ke wadah
pemeliharaan udang windu.
NH3-N

Konsentrasi NH3-N selama penelitian
disajikan pada Gambar 1B. Pada Gambar 1B
terlihat bahwa konsentrasi NH3-N pada
minggu ke-2 mengalami kenaikan pada semua
perlakuan, namun setelah memasuki minggu
ke-4 konsentrasi NH3-N mengalami penurunan,
kecuali perlakuan D dan E. Kontrol pada minggu
ke-4 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan yaitu dari 0,0630 menjadi 0,2233
mg/L, namun relatif sama pada minggu ke-6
sedangkan, pada perlakuan lainnya mengalami
kenaikan yang signifikan. Akan tetapi memasuki
minggu ke-8 (akhir penelitian) kandungan NH3-N kembali mengalami penurunan yang cukup
signifikan terendah pada kontrol (tanpa
probiotik) yaitu 0,0445 mg/L dan tertinggi
pada perlakuan B yaitu 0,0772 mg/L.
Konsentrasi NH3-N pada penelitian ini jauh
lebih rendah dibanding penelitian sebelumnya
yang menggunakan rasio bakteri probiotik
yang berbeda yaitu  antara 0,1770 mg/L pada
perlakuan S sampai dengan 0,3393 mg/L pada
kontrol (Muliani et al., 2008). Hal ini diduga
karena jenis probiotik yang digunakan berbeda
dengan sebelumnya. Pada penelitian ini
probiotik yang digunakan adalah dari
kelompok Bacillus sp. (BM12, BM31, dan BM58)
sehingga diduga mempunyai kemampuan
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menurunkan kadar NH3-N lebih baik dibanding
probiotik yang digunakan sebelumnya.
NO2-N

Konsentrasi NO2-N selama penelitian
disajikan pada Gambar 2A. Pada Gambar 2A
terlihat bahwa konsentrasi NO2-N dari awal
hingga akhir penelitian mengalami fluktuasi
pada semua perlakuan. Pada minggu ke-2
kandungan NO2-N mengalami peningkatan
pada semua perlakuan kecuali kontrol (tanpa
probiotik) yang sedikit mengalami penurunan.
Setelah memasuki minggu ke-4 kandungan
NO2-N pada kontrol sedikit mengalami
kenaikan, namun pada perlakuan lainnya
mengalami penurunan.  Penurunan kandungan
NO2-N pada saat itu sangat drastis terjadi pada
perlakuan A yaitu dari 1,3423–0,4773 mg/L
dan pada perlakuan B yaitu dari 0,8966 menjadi
0,3732 mg/L memasuki minggu ke-6 kan-
dungan NO2-N masih mengalami penurunan
pada semua perlakuan, dan terus berlanjut
hingga minggu ke-8 pada perlakuan A dan C,
sedangkan pada perlakuan B relatif stabil
namun pada kontrol sedikit mengalami
kenaikan. Konsentrasi NO2-N pada akhir
penelitian tertinggi pada perlakuan A yaitu
0,1691 mg/mL dan terendah pada kontrol
yaitu 0,0434 mg/L. Konsentrasi NO2-N pada
penelitian ini jauh lebih rendah dibanding
penelitian sebelumnya yang menggunakan
probiotik dengan komposisi jenis dan ke-
padatan yang berbeda yaitu berkisar antara
0,2933-1,6141 mg/L (Muliani et al., 2007).
Demikian pula konsentrasi NO2-N pada per-

lakuan yang menggunakan isolat BL542
(0,0705 mg/L) jauh lebih rendah dibanding
penelitian sebelumnya (0,2390 mg/L),
sedangkan pada perlakuan yang meng-
gunakan probiotik BR931, konsentrasi NO2-N
mencapai 0,2670 mg/L (Muliani et al., 2009a).
Namun jika dibanding dengan perlakuan yang
menggunakan  probiotik MY1112 relatif sama
yaitu 0,04016 mg/L (Muliani et al., 2009b).
NO3-N

Konsentrasi NO3-N selama penelitian
disajikan pada Gambar 2B. Pada Gambar 2B
terlihat bahwa konsentrasi NO3-N pada semua
perlakuan mengalami kenaikan pada minggu
ke-2 dan menurun setelah minggu ke-4 kecuali
pada kontrol yang terus meningkat dari awal
hingga akhir penelitian. Memasuki minggu ke-
6 konsentrasi NO3-N kembali meningkat dan
relatif stabil hingga minggu ke-8 (akhir
penelitian), kecuali pada perlakuan A dan C
yang terus meningkat meskipun tidak terlalu
drastis. Konsentrasi NO3-N pada akhir
penelitian tertinggi pada perlakuan C yaitu
1,1617 mg/L dan terendah pada perlakuan
perlakuan D yaitu 0,6575 mg/L. Konsentrasi
NO3-N pada penelitian ini relatif sama dengan
konsentrasi NO3-N pada penelitian sebelum-
nya yang menggunakan probiotik yang
diisolasi dari mangrove (MY1112) yaitu 1,3006
mg/L; tetapi relatif lebih rendah dibanding
dengan konsentrasi NO3-N pada perlakuan
yang menggunakan probiotik yang diisolasi
dari sedimen tambak (MR55) yaitu 2,2037
mg/L (Muliani et al., 2009a).

Gambar 1. Kisaran konsentrasi BOT (A) dan NH3-N (B) (mg/L) dalam air pemeliharaan udang selama
pemeliharaan

Figure 1. Concentration of TOM (A), and NH3-N (B) (mg/L) on tiger shrimp water rearing during
experiment

Keterangan (Remark):
A= Isolat BM12, B= Isolat BM31, C= Isolat BM58, D= Isolat BL542, E= Kontrol (tanpa probiotik)
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Populasi Bakteri
Total bakteri dan total Vibrio sp. pada
air selama penelitian

Total bakteri dan total Vibrio sp. dalam air
selama penelitian disajikan pada Gambar 3A
dan 3B. Pada gambar tersebut terlihat bahwa
total bakteri dalam air dari awal hingga minggu
ke-IV cenderung menurun dan mengalami
kenaikan kembali pada minggu ke-VI, dan
setelah itu, menurun secara drastis pada akhir
penelitian yaitu minggu ke-VIII. Total bakteri
dalam air pada akhir penelitian tertinggi pada
perlakuan A yaitu 1,78x104 cfu/mL dan

terendah pada perlakuan D yaitu 6,03x103

cfu/mL. Seperti halnya total bakteri, total Vibrio
sp. pada akhir penelitian juga tertinggi pada
perlakuan A yaitu 2,14x102 cfu/mL dan dan
terendah pada perlakuan D yaitu 4,68x100

cfu/mL. Meskipun demikian secara kese-
luruhan populasi Vibrio sp. pada perlakuan A
cenderung lebih rendah. Pada akhir penelitian
rasio total bakteri dan total Vibrio sp. pada
perlakuan A cukup tinggi yaitu 51,45%
sedangkan pada perlakuan D cukup rendah
yaitu 17,72%. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan D (Isolat BL542) mampu menekan
total bakteri Vibrio sp. jauh lebih baik diban-
ding dengan perlakuan A (isolat BM12) dan

Gambar 2. Kisaran konsentrasi NO2-N (A) dan NO3-N (B) (mg/L) dalam air pemeliharaan udang
selama penelitian

Figure 2. Concentration of NO2-N (A) and NO3-N (B) (mg/L) on tiger shrimp water rearing
during experiment

Keterangan (Remark):
A= Isolat BM12, B= Isolat BM31, C= Isolat BM58, D= Isolat BL542, E= Kontrol (tanpa probiotik)
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Figure 3. Total bacteria (A) and total Vibrio sp. (B) on tiger shrimp water rearing during
experiment

Keterangan (Remark):
A= Isolat BM12, B= Isolat BM31, C= Isolat BM58, D= Isolat BL542, E= Kontrol (tanpa probiotik)
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perlakuan lainnya. Total bakteri dalam
penelitian ini jauh lebih rendah dibanding pada
penelitian dengan komposisi dan kepadatan
yang berbeda yang mencapai kepadatan
3,1x108 cfu/mL (Muliani et al., 2007). Demikian
pula pada penelitian penggunaan probiotik
dengan rasio yang berbeda yang mencapai
kepadatan 1,51x108 cfu/mL (Muliani et al.,
2008).
Total bakteri dan total Vibrio sp. pada
sedimen selama penelitian

Total bakteri dan total Vibrio sp. dalam
sedimen selama penelitian disajikan pada
Gambar 4A dan 4B. Pada gambar tersebut
terlihat bahwa  total bakteri pada sedimen
dari awal hingga minggu ke-IV mengalami
penurunan. Pada minggu ke-VI total bakteri
dalam sedimen kembali meningkat dan stabil
hingga akhir penelitian (Gambar 4A). Adapun
total Vibrio sp. dalam sedimen relatif stabil dari
awal hingga memasuki minggu ke-IV. Pada
minggu ke-VI total Vibrio sp. dalam sedimen
mengalami peningkatan pada beberapa
perlakuan seperti pada perlakuan A, B, dan D,
sedangkan pada perlakuan C mengalami
penurunan dan pada kontrol relatif stabil.
Memasuki minggu ke-VIII (akhir penelitian)
total Vibrio sp. relatif sama dengan minggu
ke-VI, kecuali pada perlakuan D dan C yang
mengalami penurunan secara drastis. Total
bakteri dalam sedimen pada akhir penelitian
tertinggi pada perlakuan A yaitu 2,140x106

cfu/mL dan terendah pada perlakuan D
yaitu 3,98x105 cfu/mL. Sedangkan total Vibrio
sp. tertinggi pada perlakuan B yaitu 5,50x104

cfu/mL dan terendah pada perlakuan C
yaitu 3,63x102 cfu/mL. Hal ini menunjukkan
bahwa isolat BM58 (perlakuan C) menekan
pertumbuhan Vibrio sp. dalam sedimen lebih
baik dibanding dengan isolat lainnya.

Sintasan Udang Windu
Sintasan udang windu pada akhir pene-

litian disajikan pada Tabel 1. Pada tabel
tersebut terlihat bahwa sintasan udang windu
tertinggi pada perlakuan  yang menggunakan
probiotik yang diisolasi dari makroalga (isolat
BM12) yaitu 55,55% dan terendah pada
perlakuan yang menggunakan probiotik yang
diisolasi dari sedimen laut (BL542) yaitu 25%.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
sintasan udang windu pada perlakuan yang
menggunakan isolat BM12 berbeda nyata
dengan (P<0,05) sintasan udang windu pada
perlakuan yang menggunakan BL542. Isolat
BM12 adalah golongan bakteri Bacillus spp.,
di mana jenis bakteri ini paling banyak
digunakan sebagai bakteri probiotik baik
melalui media pemeliharaan maupun melalui
pakan. Banerjee et al., 2007, melaporkan
bahwa Bacillus spp. dengan sporanya telah
banyak digunakan sebagai probiotik dan
biokontrol. Pada penelitian ini secara ke-
seluruhan populasi Vibrio sp. pada perlakuan
yang menggunakan BM12 cenderung lebih
rendah kecuali pada akhir penelitian yang
sedikit mengalami peningkatan, hal ini diduga
bahwa fungsi BM12 sebagai biokontrol
terhadap vibrio patogen berfungsi dengan
baik sehingga berefek pada peningkatan
sintasan udang windu. Meskipun demikian

Gambar 4. Total bakteri (A) dan total Vibrio sp. (B) dalam sedimen selama penelitian
Figure 4. Total bacteria (A) and total Vibrio sp. (B) on tiger shrimp sediment during experi-

ment

Keterangan (Remark):
A= Isolat BM12, B= Isolat BM31, C= Isolat BM58, D= Isolat BL542, E= Kontrol (tanpa probiotik)
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secara keseluruhan sintasan udang windu
pada penelitian ini relatif lebih rendah jika
dibanding dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Muliani et al. (2008) melaporkan
bahwa sintasan udang windu pada penelitian
yang menggunakan rasio bakteri probiotik
dalam skala laboratorium berkisar antara 81,3%-
93,3%. Rendahnya sintasan udang windu pada
penelitian ini diduga karena tingginya
konsentrasi BOT sejak awal penelitian yaitu
berkisar antara 8,29 pada perlakuan B hingga
32,58 mg/L pada kontrol. Meskipun sempat
turun pada minggu kedua, namun kembali
meningkat dengan tajam pada minggu
keempat, bahkan jauh lebih tinggi dibanding
pada awal penelitian. Pada minggu berikutnya
konsentrasi BOT kembali menurun, namun
tetap lebih tinggi dibanding pada awal
penelitian dan hal ini berlangsung hingga akhir
penelitian. Hal ini diduga menyebabkan
rendahnya sintasan udang windu pada akhir
penelitian. Selain itu, mutu benur yang kurang
bagus diduga memegang andil terhadap
rendahnya sintasan udang windu pada
penelitian ini terutama pada perlakuan D
(probiotik yang diisolasi dari laut). Hal ini terlihat
dari kualitas air (BOT, NH3-N, NO2-N, dan NO3-N) selama penelitian relatif lebih baik (lebih
rendah) dibanding perlakuan lainnya, sehingga
total Vibrio sp. baik dalam air maupun sedimen
jauh lebih rendah dibanding pada perlakuan
lainnya, namun pada akhir penelitian sintasan

udang windu justru terendah pada perlakuan
ini.
KESIMPULAN

Konsentrasi BOT dan NH3-N pada akhir
penelitian tertinggi pada perlakuan B
(BM31) yaitu masing-masing 31,08 mg/L dan
0,0772 mg/L.
Total Vibrio sp. dalam air cenderung lebih
rendah pada perlakuan A (BM12), namun
pada akhir penelitian, total Vibrio sp.
terendah pada perlakuan D (BL542).
Sintasan udang windu tertinggi pada
perlakuan A (probiotik yang diisolasi dari
makroalga, isolat BM12) yaitu 55,55% dan
terendah pada perlakuan D (probiotik yang
diisolasi dari sedimen laut, isolat BL542)
yaitu 25% dan secara statistik keduanya
berbeda nyata (P<0,05).
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Tabel 1. Sintasan (%) udang windu pada akhir penelitian
Table 1. Survival rate (%) of  black tiger shrimp in the end of experiment

Perlakuan (Treatments) Sintasan
Surviva l ra te  (%)

A = BM12 (diisolasi dari makroalga/Isolated 
from macroalgae )

55,55a

B = BM31 (diisolasi dari makroalga/Isolated 
from macroalgae )

30,00ab

C = BM58 (diisolasi dari makroalga/Isolated 
from macroalgae )

36,67ab

D = BL542 (diisolasi dari sedimen laut/Isolated 
from sea sediment )

25,55b

E = Kontrol (Control ) 48,89ab
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